Pendapat: peserta Teater Carerta, De Palo, Brasil
Purbo Asmoro, Duta Kesenian Indonesia di Bolivia
Ada yang mengatakan kepada saya bahwa Purbo Asmoro akan menjadi hadiah yang berkesan bagi La Paz—dan ternyata orang tersebut sangat benar! Bahkan penerbangannya yang berlangsung selama lebih dari 32 jam dari negara asal, ketinggian yang luar biasa, penyakit bronquitis yang dideritanya, maupun bahasa, ataupun udara yang dingin, tidak dapat menghentikan Purbo untuk menghadiahkan kepada penonton La Paz dua pertunjukan yang sangat menakjubkan, dan tiga sesi lokakarya yang sangat berharga.
Dalam waktu dua hari Purbo membuat saya berfikir mengenai yang berikut ini: apakah seni panggung yang kita kenal dan kita praktekkan selama ini, telah kehilangan mistisisme karena terlalu mementingkan segi teknisnya? Apakah kita telah melupakan bahwa ekspresi utama dari seni panggung adalah ritualnya?
Semua yang ada pada Purbo Asmoro sangat mengagumkan; dedikasi dan profesionalismenya (tolong diperhatikan bahwa beliau tidak ingin meniadakan lokakarya pada hari pertama, tetapi para panitia mengkhawatirkan kesehatannya sehingga memutuskan untuk menunda lokakarya tersebut untuk hari berikutnya) persiapannya, dedikasi dan imannya… dan segalanya yang bersal dari kebudayaan dan seni beliau sangat menakjubkan: pembuatan wayang kulit dari kulit kerbau dengan penyangga yang terbuat dari bahan yang sama, dibentuk dengan api, semua detil yang terbuat dengan tangan, gambar-gambarnya yang memiliki makna dan aturan sekuler, cerita yang dikutip dari Mahabharata; pengendaliannya, penggunaan suara, musik dari gamelan dengan dua skala, yang sangat berbeda dari yang kita kenal, begitu juga dengan struktur yang jauh berbeda dengan tradisi barat… semuanya, semuanya yang ada pada Purbo Asmoro sangat menakjubkan.
Sungguh hadiah yang sangat indah bagi para warga La Paz. Bagi yang tidak dapat hadir, anda telah kehilangan kesempatan yang unik! Kepada Purbo Asmoro beserta timnya, terima kasih, terima kasih banyak sekali karena telah membagikan sedikit dari kekayaan budaya dan seni Jawa yang begitu luas; seperti yang beliau sampaikan: “Mungin Indonesia tidak menang dalam teknologi, tetapi dalam seni, tidak ada yang dapat mengalahkan kita”.
(Diterjemahkan dari bahasa Espanyol oleh Anna Simanungkalit, Jakarta International School)

